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ABSTRAK 
Konsumsi buah dan sayur serta sarapan merupakan salah 
satu syarat dalam memenuhi pola makan sehat berpedoman 
gizi seimbang. Konsumsi buah dan sayur penduduk Indonesia 
masih di bawah anjuran yang kecukupan, terutama pada 
anak usia sekolah atau remaja. Tujuan penelitian untuk 
mengukur pengaruh edukasi gizi dengan media ceramah dan 
video animasi terhadap pengetahuan sikap dan perilaku 
sarapan serta konsumsi sayur buah. Penelitian ini 
merupakan eksperimen semu dengan desain pretest-posttest 
control group, yang dilaksanakan pada bulan Februari - 
Maret 2019. Subyek penelitian adalah siswa kelas VII SMPN 
281 terdiri atas dua kelompok, yakni kelompok media 
ceramah dan media video animasi, dengan total 60 siswa. 
Analisis data menggunakan uji independent t-test atau mann-
whitney dan paired t-test atau Wilcoxon test serta McNemar 
test pada CI:99%. Hasil penelitian menunjukkan, 
pengetahuan siswa meningkat setelah mendapatkan edukasi, 
baik pada kelompok ceramah maupun video animasi. Tidak 
terdapat perbedaan pengetahuan (p=0,646) dan jenis 
sarapan (p=0,810), tetapi terdapat perbedaan sikap 
(p=0,005), konsumsi sayur (p=0,000), konsumsi buah 
(p=0,024) dan frekuensi sarapan (p=0,013) antara siswa 
yang diberikan edukasi gizi dengan media ceramah dan 
media video animasi. Kesimpulan, edukasi gizi berpengaruh 
terhadap sikap dan perilaku sarapan dan konsumsi sayur-
buah, serta edukasi lebih efektif dibandingkan media video. 
 
Kata kunci: Edukasi gizi, konsumsi buah dan sayur, 
sarapan 
 
ABSTRACT 
Consumption of fruits and vegetables is one of the 
requirements in meeting the requirements of balanced 
nutrition. Consumption of fruits and vegetables of the 
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Indonesian population is still below the recommended 
number, higher in children at school age or teenagers. The 
objective of this study was to analyze the effect of nutrition 
education with lecture media and animated videos on 
knowledge about diet and consumption of fruit. The study 
used a quasi-experimental design with a pretest-posttest 
control group, which was carried out in February-March 
2019. Subjects are grade VII students of SMPN 281, which 
collected by purposive sampling of 60 subjects and divided 
into two groups, (Lecture and Video group). Data analyses 
used independent t-test, or Mann-Whitney and paired t-test 
or Wilcoxon with 99% CI. There was a significant increase 
in the knowledge of both groups. There was no difference in 
knowledge (p=0,646), type of breakfast (p= 0,810), there 
were differences in attitude (p=0,005), vegetable 
consumption (p=0,000), fruit consumption (p=0,024), 
breakfast frequency (p=0,013) between two groups. There 
was a significance difference in nutrition education on 
attitudes and eating habits, and consumption of fruits and 
vegetables, between video group and lecturer, and video 
were more likely to be effective as education media than 
lecturer. 
 
Keywords: Nutrition education, consumption of fruits 
and vegetables, breakfast 
 
 
PENDAHULUAN 
Prevalensi kelebihan berat badan atau 
obesitas di kalangan anak-anak dan remaja 
berusia 5-19 tahun telah meningkat pesat dari 
hanya 4% pada tahun 1975 menjadi ≥18% pada 
tahun 2016.1 Menurut daftar Angka Kecukupan 
Gizi (AKG) tahun 2013, konsumsi serat yang 
dianjurkan untuk remaja berusia 10-18 tahun 
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adalah 30-35 gram per hari.2 Konsumsi sayur 
dan buah sesuai anjuran dapat mencegah 
terjadinya penyakit tidak menular.3  
Data Global School Health Survey (GHS) 
menunjukkan bahwa remaja di Indonesia yang 
tidak selalu sarapan sebesar 44,60%.4 Hasil 
studi Hardinsyah et al., di Indonesia  
menunjukkan 16,9-59% anak sekolah 
diberbagai kota besar tidak sarapan dengan 
berbagai faktor penyebab. Sarapan bermanfaat 
untuk mencegah gizi ganda yang kejadiannya 
semakin meningkat di Indonesia karena 
kebiasaan sarapan menanamkan pola makan 
yang baik.5  
Data studi GSHS menunjukkan 76,7% 
remaja di Indonesia kurang mengkonsumsi 
sayur dan buah sebesar 76,78%.4 Hasil 
Riskesdas tahun 2007 provinsi DKI Jakarta 
merupakan salah satu provinsi dengan tingkat 
konsumsi sayur dan buah masih kurang (93,3%) 
dan kelompok yang paling kurang 
mengkonsumsi sayur dan buah adalah remaja 
usia 10-14 tahun. Selanjutnya hasil Riskesdas 
tahun 2013 konsumsi sayur dan buah di DKI 
Jakarta masih rendah, hanya 16,2% yang 
mengkonsumsi 3-4 porsi sehari, sementara 
77,8% hanya 1-2 porsi sehari dan 2% sama 
sekali tidak mengkonsumsi sayur dan buah. 
Tahun 2018, konsumsi kurang dari 5 porsi per 
hari mencapai kurang dari 95,5%.6,7,8 Tingginya 
prevalensi penduduk yang mengkonsumsi buah 
dan sayur dibawah angka yang dianjurkan 
menunjukkan bahwa permasalahan ini perlu 
mendapat perhatian.9 
World Health Organization (WHO) 
merekomendasikan, konsumsi buah dan sayur 
untuk remaja sebanyak 400-600 gram per 
hari.1,10,11 Sementara, menurut Pedoman Gizi 
Seimbang di Indonesia, konsumsi buah dan 
sayur yang dianjurkan masing-masing sebesar 
2-3 porsi (150 gram) buah dan 3-5 porsi (250 
gram) sayur. Upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang gizi seimbang pada remaja 
dapat dilakukan dengan cara edukasi gizi.2  
Edukasi gizi sangat diperlukan untuk 
meningkatkan pengetahuan gizi anak sekolah, 
membentuk sikap positif terhadap makanan 
dalam rangka membentuk kebiasaan makan 
yang baik. Menurut Bloom pengetahuan yang 
diperoleh seseorang akan mempengaruhi sikap, 
kemudian sikap tersebut menentukan 
perilakunya.12 Media edukasi secara umum 
dibagi menjadi tiga, yaitu visual, audio, dan 
audiovisual. Media audiovisual merupakan 
salah satu media yang menyajikan informasi 
atau pesan secara audio dan visual.13  
Metode pembelajaran melalui ceramah 
menunjukkan dapat terjadi peningkatan 
pengetahuan gizi pada kelompok ceramah dari 
72,9% menjadi 78,9%.14 Metode yang 
menggabungkan ceramah dan audiovisual 
memiliki peningkatan pengetahuan lebih baik 
namun tidak signifikan.15 Belum ada penelitian 
yang membandingkan metode tersebut secara 
terpisah dengan melihat dari pengetahuan, sikap 
dan perilaku. Pemberian edukasi tidak semerta-
merat dapat merubah sikap dan perilaku secara 
langsung. Pemberian harus secara bertahap dan 
dilihat dari beberapa faktor penyebab 
perubahan lainnya.16 Edukasi dalam penelitian 
ini diberikan secara bertahap, yaitu sebanyak 3 
kali setiap minggunya. 
Tujuan penelitian ini berdasarkan 
penjelasan di atas maka penelitian ini perlu 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh edukasi 
gizi dengan media ceramah dan video terhadap 
pengetahuan, sikap dan perilaku sarapan serta 
konsumsi sayur buah. 
 
 
METODE 
Penelitian ini telah dilakukan di SMPN 
281 Jakarta Timur pada bulan Februari – Maret 
2019. Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quasi eskperimen dengan 
desain pretest-posttest one control group design, 
kelompok ceramah sebagai kontrol dan 
kelompok video sebagai kelompok perlakuan.  
Sasaran penelitian ini adalah siswa SMP N 
281 Jakarta Timur berusia 11-13 tahun. 
Perhitungan sampel menggunakan rumus 
perbedaan mean 2 kelompok, dengan tingkat 
kesalahan 1%, power 90%, simpang baku 
pengetahuan 12,45 dan selisih bermakna 10 poin 
serta 10% estimasi drop out15,17, sehingga 
didapatkan minimal 24 subyek untuk masing-
masing kelompok. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling 
dengan kriteria inklusi : siswa kelas VII berstatus 
aktif di SMP Negeri 281 Jakarta Timur, bersedia 
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menjadi subyek penelitian dan sehat. Adapun 
kriteria eksklusinya siswa yang tidak hadir 
minimal 1 kali pertemuan pemberian edukasi.  
Data yang dikumpulkan berupa data 
karakteristik responden (jenis kelamin, sumber 
informasi dan pernah mengikuti penyuluhan), 
pengetahuan, sikap, dan kebiasaan sarapan 
menggunakan kuesioner, data konsumsi sayur 
dan buah diukur menggunakan SQ-FFQ 
mengenai konsumsi buah dan sayur. Katagori 
pola konsumsi sayur dikelompokan menjadi 
“Baik ≥ 3 porsi/hari” dan “Kurang < 3 
porsi/hari”. Sedangkan katagori konsumsi buah 
dikelompokkan menjadi “Baik ≥ 2 porsi/hari” 
dan “Kurang < 2 porsi/hari”. 
Total 60 subyek yang sesuai dengan 
kriteria inklusi dan eksklusi, kemudian dibagi ke 
dalam 2 kelompok, yaitu yang kelompok 
ceramah dan kelompok video animasi. Penelitian 
ini dilakukan dengan pemberian intervensi 
sebanyak 3 kali selama 4 minggu dengan materi 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Materi penyuluhan 
 
Minggu Materi 
I Porsi konsumsi sayur dan buah, 
kebiasaan sarapan yang baik 
II Manfaat konsumsi sayur dan buah, 
serta manfaat sarapan 
III Kandungan zat gizi dalam sayur 
dan buah, serta komposisi jenis 
sarapan yang baik. 
 
Pre-test dilakukan bersamaan dengan 
pengambilan data awal dan intervensi pertama. 
Post-test kuesioner pengetahuan dilakukan 
setelah intervensi akhir, sedangkan kuesioner 
sikap dan perilaku serta asupan dilakukan 1 
minggu setelah intervensi terakhir. Penelitian ini 
sudah disetujui oleh komisi etik Poltekkes 
Kemenkes II Jakarta dengan nomor 
LB.02.01/I/KE/31/278/2019. 
Analisis data dilakukan menggunakan 
program statistik. Analisis univariat berupa 
penyajian frekuesin dan persentase dilakukan 
untuk melihat karakteristik responden yang 
terdiri dari jenis kelamin, sumber informasi dan 
pernah mengikuti penyuluhan. Data rasio 
dilakukan uji normalitas sebelumnya. Analisis 
bivariat dilakukan untuk menganalisis ada 
tidaknya pengaruh edukasi dengan uji paired 
sample T-test, sedangkan untuk uji beda dua 
kelompok menggunakan independend t-test. Jika 
data tidak normal, maka menggunakan analisis 
Mann-whitney dan Wilcoxon test. Perbedaan 
proporsi berpasangan diolah menggunakan Mc-
Nemar test. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Subyek dalam penelitian ini sebagian besar 
berusia 13 tahun. Usia siswa pada penelitian ini 
semuanya tergolong ke dalam usia remaja. Pada 
masa ini, perilaku makan masih dipengaruhi oleh 
kebiasaan makan dari keluarga dan pengaruh 
teman sekitar juga semakin kuat. Kedua 
pengaruh pada masa remaja akan sangat 
menentukan perilaku konsumsi remaja 
selanjutnya.18 
Proporsi jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan pada kedua kelompok adalah sama. 
Sumber informasi gizi yang didapat sebagian 
besar pada website dan media cetak. Responden 
sudah mengetahui informasi gizi, tetapi mungkin 
bukan tentang konsumsi buah dan sayur serta 
sarapan terlihat dari saat hasil pretest 
pengetahuan rata-rata hanya dapat menjawab 
50% dari total skor. Sebanyak lebih dari 50% 
subyek pada kelompok pernah mengikuti 
penyuluhan. 
 
Tabel 2. Distribusi karakteristik siswa SMP 
Negeri 281 Jakarta 
 
Variabel 
Ceramah Video 
n  % n  % 
Jenis kelamin     
Laki-laki 14 50,0 14 43,8 
Perempuan 14 50,0 18 56,3 
Sumber informasi    
Media cetak 5 17,9 15 46,9 
Media 
elektronik 
7 25,0 2 6,3 
Website 11 39,3 8 25,0 
Lainnya 5 17,9 7 21,9 
Mengikuti penyuluhan    
Ya  13 46,4 22 68,8 
Tidak 15 53,6 10 31,3 
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Kuesioner pengetahuan dan sikap dalam 
penelitan ini fokus pada konsumsi sayur dan 
buah serta sarapan yang terdiri dari 20 soal 
pengetahuan dan 20 soal sikap. Edukasi yang 
diberikan pada kedua kelompok yaitu dengan 
media ceramah dan video pada saat pemberian 
materi dengan media ceramah, responden 
mendapatkan penjelasan tentang pengertian 
buah dan sayur, manfaat dan kandungan buah 
dan sayur, serta asupan buah dan sayur yang 
dianjurkan menurut WHO. 
Pada kelompok video diberikan edukasi 
dengan pemutaran video pertama dengan materi 
konsumsi sayur dan buah serta kebiasaan 
sarapan yang baik, materi video kedua dengan 
materi manfaat konsumsi sayur dan buah serta 
manfaat sarapan pagi, materi video ketiga 
dengan materi kandungan zat gizi dalam sayur 
dan buah serta komposisi jenis sarapan. Di 
harapkan ada peningkatan pengetahuan sikap 
dan perilaku konsumsi buah dan sayur serta 
sarapan. Begitu pula dengan isi dari materi 
ceramah dan video. 
 
Tabel 3. Perbedaan nilai rerata pengetahuan 
dan sikap kelompok ceramah dan video 
sebelum dengan sesudah diberikan  
edukasi 
 
Variabel 
Mean ± SD 
Nilai p 
Ceramah 
Video 
Animasi 
Pengetahuan   
Pre 109,3 ± 19,2 113,1 ± 16,2 0,511b 
Post 128,6 ±13,3 140,8 ± 17,4 0.004a 
Selisih 19,3 ± 16,2 27,7 ± 22,4 0,105a 
 0,000c 0,000c  
Sikap    
Pre 38,0 ± 2,7 37,5 ± 3,9 0,538a 
Post 37,4 ± 4,1 38,2 ± 3,7 0,439a 
Selisih -0,6 ± 3,5 0,7 ± 3,8 0,168a 
 0,344c 0,317c  
Keterangan : aIndependent T-Test; bMann-whitney; cPaired t-
test 
 
Perbedaan nilai rata-rata skor pengetahuan 
dan sikap dapat dilihat pada Tabel 3. Tidak ada 
perbedaan skor antara kelompok ceramah dan 
video animasi pada awal penelitian (p>0,01). 
Hasil post-test didapatkan ada perbedaan skor 
pengetahuan antara kelompok ceramah dan 
video, dengan skor pengetahuan kelompok video 
lebih besar daripada kelompok ceramah. Namun 
tidak ada perbedaan selisih pengetahuan dan 
sikap pre-post antara kedua kelompok. 
Menurut penelitian Van Duyn  menyatakan 
bahwa pengetahuan berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningkatan perilaku 
konsumsi sayur dan buah.16 Dalam penelitian ini 
waktu pemberian posttest yaitu 1 minggu setelah 
edukasi, hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya di Jakarta dan Yogyakarta.15,19 
Perubahan pengetahuan merupakan poin yang 
mudah untuk ditingkatkan dibandingkan poin 
sikap. Hal ini sesuai dengan penelitian di 
Yogyakarta, bahwa media video atau 
audiovisual lebih baik dalam mentransfer 
informasi daripada media lainnya, terutama 
dalam hal pengetahuan dibandingkan sikap.20 
Gambar 1, 2 dan 3 menunjukan perilaku 
konsumsi sayur, buah dan frekuensi sarapan. 
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat pola konsumsi 
buah kelompok video lebih tinggi dibandingkan 
kelompok ceramah pada awal pre-test.  
 
 
Gambar 1. Distribusi persentase pola konsumsi 
buah pada kedua kelompok sebelum dan sesudah 
intervensi (Ceramah (p>0.01); Video (p<0,01); 
McNemar-Test) 
 
 
 
Gambar 2. Distribusi persentase pola konsumsi 
sayur pada kedua kelompok sebelum dan 
sesudah intervensi (Ceramah (p>0.01); Video 
(p<0,01); McNemar-Test) 
28,6
71,4
50,0 50,053,4
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Berdasarkan hasil uji statistik dengan Mc-
Nemar test menggambarkan beda proporsi 
perilaku konsumsi sayur, buah dan frekuensi 
sarapan antara kelompok ceramah dan video. 
terhadap pengetahuan dan sikap dengan media. 
Terdapat perbedaan proporsi konsumsi sayur 
dan buah pada kelompok video sebelum dan 
sesudah intervensi. Sementara pada kelompok 
ceramah dan perilaku frekuensi sarapan tidak 
perbedaan signifikan. 
 
 
Gambar 3. Distribusi persentase frekuensi 
sarapan pada kedua kelompok sebelum dan 
sesudah intervensi (Ceramah (p>0.01); Video 
(p>0,01); McNemar-Test) 
 
Perilaku konsumsi buah pada pre-test, 
proporsi kurang didominasi oleh kelompok 
ceramah, yang mencapai 70% subyek mengaku 
jarang mengonsumsi sayur. Setelah intervensi, 
pada  kelompok ceramah, konsumsi buah baik 
dan kurang sama-sama meningkat, sedangkan 
pada kelompok video, konsumsi buah yang baik 
menurun sebesar 4%. 
Perilaku konsumsi sayur kategori baik 
lebih besar pada kelompok video pada saat pre-
test, begitupula pada peningkatannya, kelompok 
ceramah meningkat sebesar 11%, sedangkan 
kelompok video meningkat sebesar 25%. 
Terdapat perbedaan signifikan dengan analisis 
McNemar test pada proporsi kedua kelompok 
dengan peningkatan pada kelompok video lebih 
besar (p<0,01). 
Pada perilaku frekuensi sarapan, tidak 
terdapat perbedaan signifikan pada proporsi pre-
post intervensi, karena sebagian besar subyek 
sudah memiliki perilaku sarapan yang baik pada 
kedua kelompok. 
Hasil posttest, perilaku konsumsi buah 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 
kelompok (p>0,05) lebih baik kelompok yang 
diberian edukasi dengan media video, konsumsi 
sayur terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok ceramah dan video (p<0,05) dan 
frekuensi sarapan (p<0,05) lebih baik kelompok 
yang diberikan edukasi dengan media video. 
Sedangkan hasil waktu sarapan, jenis sarapan 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok ceramah dan video (p>0,05).  
Media edukasi dengan mengaplikasikan 
gambar, dan suara lebih baik dalam 
memberikan informasi, seperti penelitian di 
Padang yang membandingkan media booklet 
dan media video pada siswa MTs mengenai 
konsumsi sayur dan buah.  Dalam penelitian 
tersebut, media video lebih efektif dalam 
memperbaiki perilaku konsumsi sayur buah.21 
Menurut social cognitive theory perubahan 
sikapa dan perilaku dipengaruhi oleh self-
efficacy dalam memilih sayur buah, self-
efficacy jika dalam keadaan kekurangan sayur 
dan buah, social support dan kemampuan 
observasional dalam menerima edukasi, yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini.22 
Media audiovisual lebih baik dalam 
memberikan informasi, namun tergantung dari 
jenis informasi yang diberikan. Informasi 
berupa praktek atau urutan prosedur lebih 
dapat terlihat efek dibandingkan materi 
lain.23,24 Selain itu, penerimaan materi edukasi 
juga dipengaruhi kemampuan literasi subyek 
dalan menerima dan mengolah informasi gizi 
yang didapat untuk nantinya mempengaruhi 
perilaku sehari-hari.25  
 
 
KESIMPULAN 
Terdapat pengaruh edukasi gizi terhadap 
pengetahuan, sikap dan perilaku sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi pada kelompok 
ceramah maupun kelompok video. Terdapat 
perbedaan yang signifikan skor sikap, konsumsi 
sayur dan buah, frekuensi sarapan  antara siswa 
yang diberikan edukasi gizi dengan ceramah 
dan video, lebih tinggi yang diberikan edukasi 
gizi dengan media video dan tidak ada 
perbedaan yang signifikan skor pengetahuan 
siswa yang diberikan edukasi gizi dengan media 
ceramah dan yang diberikan edukasi gizi 
dengan video. 
50,0 50,0
15,6
84,4
35,7
64,3
15,6
84,4
Baik Kurang Baik Kurang
Ceramah Video
Pre-test Post-test
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Saran, pihak sekolah agar dapat 
mengaplikasikan berbagai metode salah 
satunya video sebagai suatu media baru dalam 
proses pembelajaran dalam meningkatkan 
kebiasaan sarapan serta konsumsi buah dan 
sayur. Selain itu, perlu dilakukan sosialiasi 
kepada orang tua tentang pola makan yang baik, 
sehingga dari lebih memperhatikan asupan buah 
dan sayur. 
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